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ABSTRACT

The effectiveness of tobacco waste extract to control Helopeltis sp. on cocoa had been
tested in laboratory and field conditions. Side elﬁ‘ects of the extract on growth of cocoa flower
and predatory insects of Helopeltis sp. had also been observed afier field application. The
results revealed that tobacco waste extract at 10.0%. concentration in water was effective in
suppressing the population of Helopeltis sp. both in laboraiory and field trials, and it was not
significantly  different compared to cypermethrin 0.]1% - formulation - and "BPMC " 0.2%
formulation. Application of tobacco extract and insecticides did not result in negative effects on
the gr,owth_ofﬁ:ocoa flower, nevertheless the tratments affected the population of predatory
insects of spiders and Reduviidae. i . ;
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INTISARI

Penelitian keefektifan ekstrak limbah tembakau untuk mengendalikan serangga hama
Helopeltis SE. pada tanaman kakao dilakukan pada kondisi laboratorium dan lapangan.g].)ampak
negatif aplikasi ekstrak tembakau terhadap pertumbuhan bunga kakao dan predator hama
Helopeltis sp. juga diamati pada percobaan di lapangan. Hasil peneliian menunjukkan bahwa
ekstrak limbah tembakau dalam air pada konsentras1 10,0% (berat/berat) sangat efektif dalam
menekan populasi Helopeltis sp. baik pada kondisi di laboratorium maupun di lapangan dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan insektisida sipermetrin konsentrasi 0.1% formulasi dan
BPMC konsentrasi 0,2% formulasi. Aplikasi ekstrak tembakau juga tidak berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan bunga kakao, akan tetapi be n'%(aruh negatif terhadap populasi serangga
predator Helopeltis sp. dan golongan laba-laba dan kepik Reduviidae.

Kata kunci: Ekstrak limbah tembakau, pestisida nabati, Helopeltis sp.

PENDAHULUAN

Helopeltis sp. (Heteroptera: Mirdae)
merupakan hama utama pada pertanaman
kakao yang menyerang bagian tuah dan
pucuk kakao (flush). Stadium serangga yang
aktif menyerang adalah nimfa dan dewasa
(imago) dengan cara menusuk dan mengisap
pucuk tanaman dan buah kakao sehingga
menyebabkan mati pucuk (die-back) dan

kematian serta hambatan pertumbuhan buah.
Serangan pada buah kakao dengan panjang
sampai dengan 12 cm dapat mengakibatkan
kematian buah sedang serangan pada buah
dengan panjang >15 cm tidak berpengaruh
nyata terhadap penurunan produksi biji kakao
(Sudarmadji et al., 1990). Kehilangan hasil
kakao akibat serangan Helopeltis di
Indonesia mencapai 63,45% (Giesberger,
1983), sedang di Malaysia mencapai lebih
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dari 50% (Wood & Chung, 1989) dan di
Papua New Guinea mencapai 80%.

Penggunaan insektisida untuk
mengendalikan © hama  Helopeltis  dan
pengisap buah yang lainnya saat ini masih
banyak dilakukan, bahkan diduga masih
dominan, baik di Indonesia maupun di
negara-negara penghasil kakao di dunia
(Azhar, 1986). Jenis insektisida gamma-HCH
yang merupakan insektisida paling efektif
untuk serangga famili Miridae pada tanaman
kakao, serangga hama sasaran saat ini telah
menunjukkan ketahanannya (Dzolkhifli ez
al., 1986; Ho. 1994). Hasil pengujian
terhadap Helopeltis  theivora terhadap
insektisida  gamma-HCH  menunjukkan
bahwa serangga tersebut telah mengalami
ketahanan dengan rasio ketahanan mencapai
5,64. Oleh karena itu perlu dicari jenis
insektisida alternatif yang cukup efektif
terhadap Helopeltis dan belum menimbulkan
ketahanan. Untuk itu telah diuji beberapa
insektisida golongan karbamat dan piretroid
terhadap serangga hama Helopeltis dengan
hasil jenis insektisida propoksur (karbamat)
dan deltametrin. (piretroid) cukup efektif
dalam mengendalikan Helopeltis dan dapat
digunakan menggantikan gamma-HCH (Ho,
1987).

Pengendalian hama Helopeltis sp. pada
perkebunan besar saat ini mayoritas
menggunakan insektisida - yang dipandu
dengan sistem peringatan dini (SPD) atau
Early Warning System (EWS). Biaya
pengendalian dengan penerapan metode
tersebut masih relatif tinggi, meskipun tidak
setinggi penggunaan insektisida secara
berjadwal dan penyemprotan menyeluruh
(blanket  spraying). Disamping itu,
penggunaan insektisida secara terus menerus
pada tanaman kakao dikhawatirkan akan
berdampak negatif terhadap lingkungan
maupun pada produk biji kakao yang
diperdagangkan yaitu dengan adanya residu
pestisida di dalam biji. Sementara sebagian
besar biji kakao yang dihasilkan di Indonesia

Vol. 9 No. 1

merupakan produk ekspor dan saat ini
negara-negara pengimpor sangat peduli
terhadap aspek lingkungan dan kesehatan.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu segera
dicari  alternatif metode pengendalian
Helopeltis sp. dan organisme pengganggu
lainnya yang lebih efisien, ramah terhadap

lingkungan, dan berkesinambungan.
Penggunaan  pestisida  nabati untuk
mengendalikan serangga Helopeltis  sp.

belum banyak diteliti dan dikembangkan.
Wiryadiputra (1998) telah melakukan
pengujian di laboratorium penggunaan
minyak biji mimba {Azadirachta indica) dan
ekstrak biji srikaya (Annona squamosa)
terhadap serangga Helopeltis sp. dengan hasil
ekstrak biji srikaya cukup efektif dalam
membunuh  serangga  Helopeltis  sp.
Sayangnya ketersediaan bahan tersebut
sangat terbatas sehingga belum sempat
dilakukan pengujian di lapangan.

Penggunaan tanaman tembakau untuk
pestisida untuk pertama kalinya pada tahun
1763. Bahan aktif yang berperan dalam
membunuh serangga hama adalah senyawa
nikotin dan turunannya, antara lain alkaloid
nikotin, nikotin sulfat, dan senyawa nikotin
lainnya. Senyawa ini bekerja sebagai racun
kontak, racun perut, dan fumigan. Senyawa
nikotin terutama efektif untuk membunuh
serangga golongan apid dan serangga
berbadan lunak lainnya. Senyawa nikotin
diketahui sangat toksik terhadap mamalia
dengan nilai LD-50 akut oral sebesar 50 — 60
mg/kg dan dapat meresap ke dalam kulit.
Pestisida berbahan aktif dari tembakau yang
pernah beredar di pasaran memiliki nama
dagang Black Leaf ®(Matsumura, 1975).
Kandungan senyawa nikotin paling tinggi
terdapat pada bagian tanaman’ranting dan
tulang daun (Kardiman, 1999). Penggunaan
tanaman tembakau untuk mengendalikan
hama tanaman pertanian di Indonesia belum
banyak diteliti dan khusus pada tanaman
kakao tampaknya belum pernah diteliti.
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Daerah Kabupaten Jember dikenal
sebagai penghasil utama tembakau cerutu.
Pada perusahaan penghasil dan pengekspor
tembakau banyak dijumpai limbah tembakau
berupa sisa-sisa tulang dan tangkai daun yang
jumlahnya cukup banyak sehingga perlu
dimanfaatkan. Tembakau dikenal sebagai
salah satu jenis tanaman penghasil pestisida
nabati dengan bahan aktif nikotin. Alkaloid
nikotin, nikotin sulfat, dan senyawa ikatan
nikotin yang lain telah digunakan sebagai
insektisida kontak, fumigan, dan racun perut.
Senyawa ini muncul di pasaran dengan nama
dagang Black Leaf 40°, dalam bentuk larutan
cair garam nikotin sulfat dibasa dan
mengandung. 40% nikotin. Nikotin terutama
efekfif terhadap serangga golongan aphids
dan serangga bertubuh lunak lainnya. Namun
demikian perlu dikaji tingkat keefektifannya
pada jenis serangga yang memiliki struktur
tubuh lebih keras dan di lvar golongan
aphids. Senyawa ini sangat toksik terhadap
mamalia dengan nilai LD-50 akut pada tikus
50 — 60 mg/kg. Senyawa ini juga terserap
melalui kulit.,

Secara  komersial, nikotin  dapat
diperoleh dari tumbuhan Nicotiana tabacum
dengan kadar 2 — 5% dan Nicotiana rustica
pada konsentrasi 5 — 14%. Bagian lain dari
tumbuhan mengandung nikotin dengan kadar
lebih rendah. Nikotin dapat diekstrak dari
tanaman dengan cara destilasi alkali dan uap
atau dengan ekstraksi menggunakan benzene,
trichloroethylene, atau - ether.  Nikotin
umumnya menyusun 97% dari kandungan
alkaloid dari tembakau komersial. Anabasin
dan nornikotin merupakan alkaloid lain yang
memiliki sifat insektisida yang dijumpai pada
kedua tanaman tersebut (Matsumura, 1975;
Metcalf & Flint, 1962).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan ekstrak limbah
tembakau  untuk  pengendalian  hama

Helopeltis sp. Tingkat keefektifan ekstrak
tembakau tersebut dibandingkan dengan
insektisida yang telah banyak digunakan

dalam pengendalian Helopeltis sp., yaitu
sipermetrin (Ripcord 5 EC®) dan BPMC
(Ingrobassa 50 EC®). Pada percobaan di
lapangan juga diamati toksisitas ekstrak
tembakau terhadap pertumbuhan bunga
kakao dan musuh alami Helopeliis sp. dar
golongan predator laba-laba serta kepik
Reduviidae. '

BAHAN DAN METODE
Percobaan laboratorium.  Percobaan
laboratorium dilakukan di Laboratorium

Hama Tanaman, Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia (PPKKI) di Kaliwining,
Jember. Bahan limbah tembakau diperoleh
dari salah satu perusahaan tembakau cerutu
di Jember, berupa tulang dan tangkai daun
tembakau yang telah dikeringanginkan.
Limbah tembakau ini kemudian dipotong-
potong dengan panjang 0,5 - 1,0 cm dan
diblender sehingga menjadi potongan-
potongan yang cukup kecil. Hancuran limbah
tembakau selanjutnya direndam dengan air
dengan konsentrasi 10%. (berat/berat), yaitu
dengan cara merendam sebanyak 1 kg limbah
tembakau ke dalam 9 Liter air. Perendaman
dilakukan selama 24 = jam. Setelah
perendaman selesai, selanjutnya limbah
tembakau disaring dan- diperas sehingga
diperoieh larutan ekstrak tembakau dalam air
yang digunakan untuk penyemprotan
terhadap Helopeltis sp. Larutan konsentrasi
10% yang diperoleh digunakan sebagai
larutan induk untuk membuat konsentrasi
larutan yang lebih rendah.

Pada percobaan laboratorium ini dicoba
sebanyak 7 perlakuan yaitu tingkat
konsentrasi limbah tembakau 10%; 5,0%;
2,5%; dan 1,0%. Sebagai pembanding
digunakan insektisida piretroid sipermetrin
(Ripcord 5 EC®, bahan aktif 50g/Liter)
konsentrasi 0,1% formulasi ( 1 mL formulasi
per Liter air) dan golongan karbamat BPMC
(Ingrobassa 50 EC®, bahan aktif 480 g/Liter)
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dengan konsentrasi 0,2% formulasi (2 mL
formulasi per Liter air), serta perlakuan
kontrol. Setiap perlakuan diulang empat kali.
Serangga Helopeltis sp. yang digunakan
dalam percobaan berupa stadium nimfa instar
kelima dan stadium dewasa. Setiap ulangan
dalam satu perlakuan berisi 10 ekor serangga
Helopeltis sp. yang diberi pakan buah kakao
edel DR2 panjang 15 ¢m yang telah dicuci
dan bagian pangkalnya ditancapkan pada
media pasir basah dalam cawan petri dan
diletakkan di dalam stoples plastik ukuran
diameter. lebih kurang 24,5 cm dan tinggi 26
cm. Larutan insektisida
menggunakan semprotan tangan voiume satu
Liter, setiap ulangan disemprot sebanyak 6
semprotan. ' ;
Pengamatan dilakukan ~  terhadap
parameter kematian serangga Helopeltis 2

jam, 24 jam, dan 48 jam setelah aplikasi,

serta jumlah tusukan atau bercak sebagai
gejala serangan Helopeltis sp., 48 jam setelah
aplikasi. Analisis data dilakukan dengan
analisa varian dan untuk menentukan
perbedaan  antar  rata-rata  perlakuan

digunakan uji beda nyata terkecil atau LSD

(least significant different) taraf 5,0% dan
1,0%. ' :

Percobaan lapangan. Perelitian dilakukan di
Kebun Percobaan (KP) Kaliwining dengan
ketinggian 45 m dpl. dan memiliki tipe curah
hujan C menurut klasifikasi Schmidt dan
Ferguson. Bahan ekstrak limbah tembakau
dipersiapkan sebagaimana pada percobaan
laboratorium. Jumlah perlakuan yang dicoba
juga sama, yaitu ekstrak limbah tembakau

konsentrasi 10,0%, 5,0%., 2.5%, 1.0%.
insektisida sipermetrin - konsentrasi  0,1%
formnulasi, 1insektisida BPMC konsentras:

0,2% formulasi dan kontrol. Sehingga jumlah
pertakuan yang dicoba dengan kontrol adalah
7 perlakuan, masing-masing perlakuan
diulang 3 kali. Petak percobaan terdiri dari
pohon kakao lindak (bulk) menghasilkan
umur 16 tahun dengan komposisi klon Sca 6,

diaplikasikan.
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Sca 12, dan ICS 60 dengan kepadatan
populasi pohon sekitar 4000 tanaman per
hektar. Jumlah pohen tiap petak adalah 41
pohon. Penyemprotan dilakukan
menggunakan alat semprot knapsack sprayer
dengan volume larutan 400 Liter/hektar.
Dengan demikian volume larutan per pohon
tergantung  dari kepadatan tanaman/jarak
tanamnya. Untuk itu dilakukan kalibrasi guna
meningkatkan akurasi penerimaan volume
semprot per tanaman kakao. Penyemprotan
dilakukan 3 kali dengan interval seminggu
sekali.
Pengamatan
parameter: ,
¢ . Populasi serangga hama Helopeltis sp.
per petak perlakuan, sehari sebelum dan
setelah.” penyemprotan, sampai dengan
satu minggu setelah penyemprotan
ketiga. -
¢ [Intensitas serangan Helopeltis sp. yang
dinyatakan dengan persentase jumlah
pohon yang ada Helopeltis-nya.

dilakukan = terhadap

“*%¢. Jumlah bunga per bantalan bunga pada

pohon contoh. Untuk pohon contoh
ditetapkan klon ICS 60 dan setiap petak
perlakuan diambil sebanyak 5 pohon

contoh.

¢ Populasi  musuh  alami  serangga
Helopeltis terutama dari  golongan
predator laba-laba (Arachnida) dan
serangga- kepik  famili Reduviidae
(Hemiptera).  Pengamatan  serangga

predator dilakukan pada akhir percobaan,
yaitu satu minggu setelah penyemprotan
ketiga dengan cara menetapkan 5 pohon
contoh per petak dan pengamatan
dilakukan pada batang pokok dan cabang
jorket dengan ketinggian sekitar 1,5 m
dari permukaan tanah.

Data  yang  diperoleh  dianalisa
menggunakan analisis varian (anova) dengan
terlebih dahulu di transformasi sesuai dengan
jenis data yang dikumpulkan. Untuk
mengetahui  perbedaan  antar  rata-rata
perlakuan dilakukan uji beda nyata terkecil



Wiryadiputra: Keefektifan Limbah Tembakau 39

atau LSD taraf 5% dan 1%. Data yang tidak
bisa dianalisis secara statistik dilakukan
analisis deskriptif sesuai dengan fakta yang
dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan laboratorium. Hasil percobaan
laboratorium  pengaruh  ekstrak  limbah
tembakau terhadap mortalitas serangga
Helopeltis terlihat pada Tabel 1. Tampak
bahwa pada 2 jam setelah penyemprotan
kematian serangga Helopeltis baik stadium
nimfa maupun dewasa cukup tinggi pada
perlakuan  ekstrak  limbah  tembakau
konsentrasi tinggi, yaitu 10%, dan pada
perlakuan insektisida. Tingkat kematian
tersebut mencapai lebih dari 80%. Sedang
pada konsentrasi ekstrak kurang dan 10%,
tingkat mortalitasnya masih rendah.

~ Pada pengamatan 24 jam dan 48 jam
setelah aplikasi, tingkat kematian Helopeltis -

pada ekstrak tembakau konsentrasi 10% tetap
tinggi dan berbeda tidak nyata dengan
perlakuan insektisida sipermetrin dan BPMC,
baik pada stadium serangga nimfa maupun
dewasa. Pada serangga nimfa rata-rata
mortalitas sedikit lebih rendah dibanding

serangga dewasa. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena terjadinya pergantian kulit
pada serangga tersebut sehingga penetrasi
ekstrak tembakau ke dalam tubuh serangga
kurang sempurna. Sebagaimana diketahui
eksirak  tembakau sebagai  insektisida
terutama bekerja secara kontak, sehingga
penetrasi senyawa melalui kulit sangat
mempengaruhi daya kerjanya (Matsumura,
1975; Metcalf & Flint, 1962). Jumlah
tusukan atau bercak pada buah kakao yang
digunakan sebagai pakan Helopeltis sp. pada
percobaan laboratorium pada 48 jam setelah
aplikasi tampak pada Tabel 2. ‘

Tampak bahwa pada perlakuan ekstrak
limbah tembakau  konsentrasi 10% pada
serangga stadium nimfa jumlah bercaknya
paling  sedikit  dibanding  perlakuan

konsentrasi- ekstrak yang lain. Meskipun

secara statistik jumlah bercak tersebut
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
konsentrasi ekstrak limbah tembakau 5% dan
2.5%. Sedang pada serangga dewasa juga
memiliki kecenderungan sama. Untuk
perlakuan insektisida, baik jenis insektisida
sipermetrin  maupun BPMC, serangga
Helopeltis sp. nimfa dan dewasa tidak sempat
makan setelah perlakuan, sehingga jumlah
bercaknya nol.

Tabel 1. Pengaruh ekstrak limbah tembakau dan insektisida terhadap mortalitas (%) serangga
Helopelris sp. stadium nimfa dan dewasa pada 2 jam, 24 jam, dan 48 jam setelah

aplikasi.
Perlakuan 2 jam s.a.p 24 jam s.a.p 48 jam s.a.p
Nimfa Dewasa Nimfa Dewasa Nimfa Dewasa
Tem. 10% 82,50 b 92,50 a 95.00 a 97.50 ab 97,50 a 97,50 ab
Tem. 5% 2500 ¢ 22.504b 0 A7 500 b 8750 60,00 b  9250ab
Tem. 2,5% 10.00.. ¢ 7,590 be - 32505 b 6250 ¢ 6500 b 7500 b
Tem. 1,0% 0 d 5000 =be 1000 ¢ 22,508 Ndl 200000 ce 3500
Sip. 0,1% 92,50 a 8500a 100,00 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a
BPMC 0,2% 92,50 ab 87,50 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a
Kontrol 0 d 0 C d 5,00 e 1006 c 27350 ¢

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama dalam satu kolom menunjukkan

berbeda tidak nyata

rdasarkan uji LSD 5%; s. a. p. = setelah aplikasi perlakuan



40 Jumnal Perlindungan Tanaman Indonesia

Vol. 9 No. 1

Tabel 2. Pengaruh ekstrak limbah tembakau terhadap jumlah bercak yang dihasilkan oleh
serangga Helopeltis sp. stadium nimfa dan dewasa 48 jam setelah aplikasi pada

percobaan di laboratorium

Rata-rata jumlah bercak, 48 jam setelah aplikasi

Perlghuan Nimfa Dewasa
Eks. Tembakau 10% 50,50 ¢ 26,00 c
Eks. Tembakau 5.0% 160,75 ¢ 2800 ¢
Eks. Tembakau 2,5% k3,25 be 77,00 be
Eks. Tembakau 1,0% 261,50 ab 166,75 ab
Sipermetrin 0,1% form. 0 d 0 d
BPMC 0,2% form. 0 d 0 d
Kontrol 340,25 a 237,00 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama dalam satu kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata berdasarkan uji LSD 5%

Keadaan ini disebabkan serangga segera
mengalami  kematian  setelah = aplikasi
insektisida, sedang yang masih bertahan
hidup aktivitas makan sangat berkurang.
Meskipun pada perlakuan insektisida tersebut

masih terdapat serangga yang hidup sampai

dengan 2 jam setelah aplikasi dan antara 2
jam dan 24 jam setelah aplikasi. Jumlah
bercak yang dihasilkan serangga nimfa relatif
lebih banyak dibanding pada serangga
dewasa. Keadaan ini tampaknya berkaitan
dengan tingkat keefektifan abstrak limbah
tembakau yang relatif lebih tinggi pada
serangga dewasa dibanding serangga nimfa.
Sehingga jumlah serangga yang masih hidup

juga lebih banyak  pada stadium nimfa

dibanding stadium dewasa. Di samping itu
tampaknya untuk stadium serangga nimfa
memang lebih aktif menusuk buah dalam

hari keenam setelah aplikasi. Serangga nimfa
mampu berganti kulit menjadi serangga
dewasa sebagaimana - layaknya serangga
normal. Keadaan ini menggambarkan bahwa
serangga Helopeltis sp. yang bertahan hidup
pada perlakuan ekstrak tembakau memiliki
perilaku normal dan kemungkinan besar
masih mampu berbiak secara normal.

Keefektifan ekstrak - tembakau dalam
mengendalikan hama tanaman telah lama
dilaporkan, bahkan - tanaman tembakau
termasuk jenis tanaman yang mengandung
senyawa insektisida pertama yang digunakan
untuk pengendalian hama, yaitu sejak tahun
1763. : :

Percobaan lapangan. Pada percobaan lapang
aplikasi ekstrak tembakau dan insektisida

dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval

rangka memperoleh makanannya untuk waktu seminggu sekali. Pengamatan populasi
mendukung perkembangan dan dan intensitas serangan Helopeltis sp.
pertumbuhannya yang masih aktif. dilakukan sehari sebelum dan setelah

Pada pengamatan serangga yang mampu
bertahan hidup pada perlakuan penyemprotan
ekstrak ~ tembakau  konsentrasi 10%
menunjukkan bahwa untuk  serangga
Helopeltis sp. dewasa mampu bertahan hidup
dan aktif menusuk dan mengisap buah
sampai dengan hari ketiga setelah aplikasi,
sedang untuk serangga nimfa sampai dengan

aplikasi. Pada pengamatan pendahuluan yaitu
sehari sebelum aplikasi yang pertama,
populasi Helopeltis sp. pada tiap perlakuan
berbeda tidak nyata, dengan rata-rata
populasi total pada setiap petak berkisar
antara 33,0 ekor dan 76,33 ekor (Tabel 3).
Populasi serangga nimfa dan dewasa pada
pengamatan pendahuluan tersebut juga tidak
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berbeda nyata. Populasi Helopeltis sp. pada
satu hari setelah aplikasi turun drastis pada
perlakuan insektisida sipermetrin dan BPMC,
masing-masing dan 76,33 ekor menjadi 3,67
ekor untuk sipermetrin dan 62,33 ekor
menjadi- 1,33 ekor untuk BPMC. Pada kedua
perlakuan ini berbeda secara nyata dibanding
petak kontrol yang populasinya justeru
meningkat dari 61,0 ekor menjadi 77,0 ekor.
Perlakuan ekstrak tembakau konsentrasi
10,0%:; 5.0%; dan 2,5% juga berbeda nyata
dengan kontrol tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan insektisida sipermetrin.
Setelah penyemprotan tiga kali dengan
interval satu minggu, insektisida BPMC dan
sipermetrin masih tetap paling unggul dalam
mengendalikan hama Helopeltis sp. Rata-rata
tingkat penekanan populasi Helopeltis sp.
mencapai 97,45% pada perlakuan insektisida
sipermetrin sedang pada insektisida BPMC
mencapai 98,51%. Untuk ekstrak tembakau,
penekanan populasi tertinggi mencapai
91,72%, yaitu pada perlakuan konsentrasi
ekstrak 5% pada pengamatan satu hari
setelah aplikasi ketiga. Namun perlakuan

pada konsentrasi ekstrak tembakau 5%
tersebut  tampaknya = tidak  konsisten.
Perlakuan yang memberikan konsistensi

dengan mortalitas tetap tinggi yaitu pada
konsentrasi ekstrak 10 %, rata-rata mencapai

88.74 %.

BPMC dan sipermetrin yang masing-masing
termasuk ke dalam golongan insektisida
karbamat dan piretroid juga menunjukkan
kinerja  yang cukup  efektuf  untuk
mengendalikan serangga Helopeltis pada
tanaman kakao. Penelitian yang dilakukan di
Malaysia menunjukkan bahwa inscktisida

Pada penelitian selanjutnya insektisida

sipermetrin dan BPMC sangat efektif dalam
mengendalikan Helopeltis sp. di lapangan.
Insektisida sipermetrin dengan konsentrasi
bahan aktif 0,003 — 0,004% mampu menekan
populasi Helopeltis sampai dengan 24 hari
setelah aplikasi dan tidak berbeda nyata
dengan insektisida standar gamma BHC
konsentrasi 0,05% bahan aktif yang diketahui
sangat efektif untuk Helopeltis. Demikian
pula dengan insektisida karbamat BPMC
dengan konsentrasi 0,05% bahan akiif,
tingkat keefektifannya tidak berbeda nyata
dengan insektisida sipermetrin. Hanya untuk
insektisida BPMC efek residunya tidak lama,
populasi Helopeltis mulai meningkat pada
hari ke empat setelah aplikasi ( Lee, er al.,
1986). Kedua jenis insektisida tersebut telah
dirckomendasikan untuk = mengendalikan
hama Helopeltis menggantikan gamma BHC
yang mulai dilarang karena  telah
menimbulkan ketahanan dan dikhawatirkan
meninggalkan residu senyawa khlor (Cl)
dalam biji kakao.

Pada pengamatan -intensitas serangan
Helopeltis sp. diperoleh hasil bahwa ekstrak -
limbah tembakau konsentrasi 10% cukup
efektif dalam menurunkan intensitas
serangan dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan insektisida sipermeirin maupun

BPMC (Tabel 4). Namun demikian intensitas

serangan Helopeltis sp. yang ditunjukkan
dengan persentase jumlah pohon dengan
Helopeltis  sp. pada perlakuan ekstrak
tembakau konsentrasi 10% rata-rata masih di
atas 10%. Ini berarti pada pengendalian yang
dipandu dengan sistem peringatan dini (SPD)
masih dalam kategori serangan berat dan
perlu penyemprotan menyeluruh (blanket
spraying).
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Tabel 3. Pengaruh aplikasi ekstrak limbah tembakau dan insektisida terhadap populasi serangga
Helopeltis spp. pada tanaman kakao di lapangan

Per Aplikasi [ Aplikasi IT Aplikasi II1 Satu minggu
No. laku "gopcium  Setelah  Sebelum  Setelah  Sebelum  Setelah _ Screlah

an . crum e e - aplikasi ITI
I A 60:33a 8ib/be 13,67 bc 7.00 bcd 30,00ab 19,00 b 84,00ab
2. B 4900a 17,33bc  22,00ab 13,67abc 29,67ab 1300 b 64,00ab
3. C '33,00a 1500b 11,00 be  24,00ab 45,00a 2800 b 73.00ab
4. D 35,67a 11,67bc 22,67ab 38.00a 49,67a 3500 b 43,67 be
5 E ' 7633a 367 cd 1100 be 3,67 cd 10,33 b 400 ¢ 1900 cd
6. CE 6253 a 13 dE a3 467 d 16,00 b 283 vern 1061 d
7. K 6190a 77.00a 40.00a 58.67a 47.33a 157,00a 130.33a

Keterangan: - Perlakuan A= Ekstrak limbah tembakau 10%; B= Ekstrak limbah tembakau
5%; C= Ekstrak limbah tembakau 2,5%; D= Ekstrak limbah tembakau 1,0%; E=
Insekusida sipermetrin (Ripcord 5 EC) 0.1% formulasi; F= Insektisida BPMC

(Ingrobassa 50 EC) 0,2% formulasi; dan K= Kontrol
-Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji LSD taraf 5%

Tabel 4. Pengaruh aplikasi ekstrak limbah tembakau dan insektisida sintetik terhadap intensitas
serangan Helopeltis spp. (%)

Aplikasi I

No. Per Aplikasi I Aplikasi II Satu minggu
laku Sebelum  Setelah Sebelum Setelah  Sebelum  Setelah  setelah
an aplikasi III
1 A 26,50a 10,48 bed 1271 b 6,74 «cde 2339ab 21,16ab 3583ab
2 B 2344a 13,64 bcd 20,67ab 17,11 bed 30,24ab 18,72 bc 35,16 ab
3 G 27503 2121 b 1594 b 21,09 abc 36,38a 22,04ab 3823 ab
4 D 3485a 14,67 bc 16,57 b 28,07 ab 36,08a 224lab 37,33 ab
) E 3807a 6,82 ed 14,19 b 589 - de 1634-b- 698 ¢c. 2526:bc
6 F 4256a 304 d 10,01 b 5,38 e 1932 b 512w 1400 ¢
il K 3899a 4292a 31,77a 39.86a 30,66 b 40,75a 49,62 a

Keterangan: -Perlakuan A= Ekstrak limbah tembakau 10%; B= Ekstrak limbah tembakau 5%;
C= Ekstrak limbah tembakau 2,5%; D= Ekstrak limbah tembakau 1,0%; E=
Insektisida sipermetrin (Ripcord 5 EC) 0,1% formulasi; F= Insektisida BPMC (
Ingrobassa 50 EC) 0,2% formulasi ; dan K= Kontrol
-Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji LSD taraf 5%

oleh penyemprotan ekstrak tembakau. Pada

Pengaruh ekstrak tembakau terhadap
pengamatan selama tiga minggu tampak

bunga kakao. Pengaruh penyemprotan

ekstrak tembakau terhadap pentil bunga,
bunga, dan pentil kakao sebagaimana terlihat
pada Gambar 1. Dengan frekuensi
penyemprotan setiap minggu selama tiga kali
penyemprotan terlihat bahwa jumlah bunga
kakao per bantalan bunga tidak terpengaruh

bahwa jumlah bunga pada petak perlakuan
tidak berbeda nyata dengan petak kontrol.
Memang ada kecenderungan bahwa hasil
pengamatan jumlah bunga pada satu minggu
setelah penyemprotan ketiga lebih rendah
dibanding pada pengamatan pendahuluan



Wiryadiputra: Keefektifan Limbah Tembakau 43

(pertama), namun ini tampaknya lebih
disebabkan faktor lingkungan dibanding
faktor perlakuan, karena pada petak kontrol
juga mengalami penurunan. Penurunan lebih
drastis memang terjadi pada ekstrak
tembakau konsentrasi 5% (perlakuan B),
tetapi pada konsentrasi ekstrak tembakau 1%
justru mengalami peningkatan.

Pengaruh  ekstrak  limbah  tembakau
terhadap predator Helopeltis sp. Pengaruh
penyemprotan  limbah  tembakau  dan
insektisida terhadap serangga berguna dari
golongan predator hama Helopeltis sp. tersaji
pada Tabel 5. Tampak adanya kecenderungan
bahwa penyemprotan insektisida dan ekstrak
tembakau berpengaruh buruk terhadap
serangga predator Helopelis sp. dar
golongan laba-laba (Arachnida) dan kepik
pemangsa  (Reduviidae).  Sebagaimana
diketahui jenis serangga kepik pemangsa dari
famili Reduviidae berperan penting dalam

mengatur populasi hama Helopeltis sp.
Beberapa spesies yang telah diketahui
bertindak  scbagai pemangsa serangga
Helopeltis  sp. antara lain:  Sycanus

annulicornis, Euagorus sp., Oncocepkalus
subspinosus, Polytoxus walbergi, Sastrapoda
vicina, Sphedanolestes cincticipes, dan
Sphedanolestes picturellus (Kalshoven, 1981;
Wiryadiputra, 1997). S. annulicornis banyak
dijumpai di Indonesia dan terdapat pada
lokasi percobaan.

Untuk jenis laba-laba, ekstrak tembakau dan
insektisida - berpengaruh mematikan jenis
pemangsa ini meskipun secara statistik tidak
berbeda nyata dengan kontrol. Namun dalam
penerapan jangka panjang tampaknya perlu
mendapat perhatian. Serangga pemangsa dari
golongan kepik juga terpengaruh oleh
aplikasi ekstrak tembakau dan insektisida.
Bahkan pengaruhnya nyata pada aplikasi
insektisida sipermetrin (piretroid), ekstrak
tembakau 10,0%; 5,0%; dan 1,0%. Untuk
ekstrak tembakau hasil yang diperoleh belum
konsisten, karena pada ekstrak tembakau
konsentrasi 2,5% populasi serangga kepik
predator justru paling tinggi dan lebih tinggi
dibanding kontrol, meskipun secara statistik
tidak berbeda nyata.

Tabel 5. Pengaruh penyemprotan ekstrak limbah tembakau dan insektisida terhadap populasi
serangga predator Helopeltis pada tanaman kakao

Perlakuan Rata-rata populasi predator/ lima pohon kakao
Laba-laba Kepik Reduviidae

Eks. Tembakau 10 % 2,67 a 0 b
Eks. Tembakau 5,0 % 533a 0 b
Eks. Tembakau 2,5 % 4,00 a 1,00 a

Eks. Tembakau 1,0 % 2,33 a 0 b
Sipermetrin 0,1 % form. 3,67a 0 b
BPMC 0,2 % form. 4,00 a 0,67 ab
Kontrol 7332 0,33 ab

Keterangan: Angka rata-rata yang diitkuti dengan huruf sama dalam satu kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata berdasarkan uji LSD 5%.
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Gambar 1. Pengaruh penyemprotan ekstrak tembakau dan insektisida terhadai jumlah bunga

kakao. Perlakuan A, B, C, dan D = Masing-masing ekstrak temba

au konsentrasi

10%, 5%, 2,5%, dan 1%; E = Insektisida sif;,)gnnetnn (Ripcord 5 EC) 0,1%

- formulasi; F = Insektisida BPMC (Ingrobassa

EC) 0,2% formulasi; dan K =

Kontrol. Tanda panah menunjukkan waktu penyemprotan I, IT, dan I

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Ekstrak limbah tembakau dengan air
konsentrasi 10% cukup efektif dalam
membunuh serangga hama Helopeltis sp.
baik di laboratorium maupun di lapangan
dan tidak berbeda nyata  dengan
insektisida sipermetrin konsentrasi 0,1%
formulasi maupun- BPMC konsentrasi
0,2% formulasi.

Aplikasi ekstrak limbah tembakau
maupun insektisida sipermetrin  dan
BPMC untuk pengendalian Helopeltis sp.

di lapangan tidak berdampak negatif
terhadap bunga kakao, namun untuk
jangka  panjang  perlu  dilakukan
penelitian lebih lanjut.

Aplikasi ekstrak tembakau konsentrasi 5
— 10% maupun insektisida pada
konsentrasi rekomendasi berdampak
negatif terhadap musuh alami hama
Helopeltis sp. dari golongan predator
laba-laba  (Arachnida) dan kepik
(Reduviidae). :
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang
tingkat keefektifan ekstrak tembakau
untuk hama Helopeltis sp. perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
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penggunaan ekstrak tembakau yang
dicampur dengan senyawa lain seperti
senyawa sabun, dsb.
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